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ABSTRACT  

 
Background: Every year the percentage of teenagers who smoke increases, in 2011, 3.1% of teenagers smoked 

e-cigarettes and 1.7% of them were still found smoking tobacco cigarettes. In 2012, the percentage of teenagers 

using e-cigarettes increased quite drastically by 6.5%, with details of 4.1% using e-cigarettes and 2.6% using e-

cigarettes (vapes) with tobacco cigarettes, while 2% of them used tobacco cigarettes. The research aims to 

determine factors that can influence the use of electronic cigarettes (vape) among students at SMAN 1 Takengon. 

Method: Analytical descriptive research using a cross- sectional design. The sample was taken by accidental 

sampling with a total of 40 male students. Data collection uses a questionnaire. Analysis uses univariate and 

bivariate analysis. Results: Bivariate analysis shows that there is a relationship between the affordability of e-

cigarettes in accessing purchasing e-cigarettes (p= 0.004) and the use of e-cigarettes, and there is no relationship 

between knowledge, attitudes, perceptions, pocket money, and peers towards the use of e-cigarettes. 

Recommendation: It is recommended that the Central Aceh Regency Health Serviceto increase outreach and 

guidance activities  regarding the dangers of using e-cigarettes, the need for a firm stance from the Central Aceh 

Regency government in paying attention to age limits for the sale of e-cigarettes. 

 
Keywords : Student Knowledge, Attitudes, Perceptions, Electric Cigarettes, Peers 

 

ABSTRAK  

 
Latar Belakang: Setiap tahunnya persentase remaja merokok mengalami peningkatan pada tahun 2011 sebesar 

3.1% remaja menghisap rokok elektrik dan 1.7% diantaranya masih ditemukan menghisap rokok tembakau. Pada 

tahun 2012 persentase remaja pengguna rokok elektrik mengalami kenaikan cukup drastic sebesar 6.5% dengan 

rincian 4.1% menggunakan rokok elektrik dan 2.6% menggunakan rokok elektrik (vape) dengan rokok tembakau, 

sedangkan 2% diantaranya menggunakan rokok tembakau. Tujuan penelitian mengetahui faktor–faktor yang 

dapat mempengaruhi penggunaan rokok elektrik (vape) pada siswa SMAN 1 Takengon. Metode: Penelitian 

deskriptif analitik menggunakan desain cross sectional. Sampel diambil secara accidental sampling dengan 

jumlah 40 siswa laki-laki. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis menggunakan analisa univariat 

dan analisa bivariat. Hasil: Analisis bivariat menunjukan ada hubungan antara keterjangkauan rokok elektrik 

dalam mengakses pembelian rokok elektrik (p=0.004) dengan penggunaan rokok elektrik, serta tidak ada 

hubungan antara pengetahuan, sikap, persepsi, uang saku, dan teman sebaya terhadap penggunaan rokok elektrik. 

Saran: Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Tengah untuk meningkatkan aktivitas penyuluhan 

dan pembinaan terkait bahaya penggunaan rokok elektrik, perlunya sikap tegas pemerintah Kabupaten Aceh 

Tengah dalam memperhatikan batasan umur penjualan rokok elektrik. 

 
Kata Kunci: Pengetahuan Siswa, Sikap, Persepsi, Rokok Elektrik, Teman Sebaya 
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PENDAHULUAN  

 

Perilaku merokok merupakan salah 

satu masalah kesehatan masyarakat karena 

dapat menimbulkan berbagai penyakit 

bahkan kematian. Sekitar 21% dari 

populasi dunia yang berumur diatas 15 

tahun adalah perokok, dan 80% dari 

perokok tersebut tinggal di negara-negara 

berkembang. Setiap satu detik terdapat satu 

orang meninggal karena merokok dan 

membunuh separuh dari masa hidup 

perokok karena penyakit yang 

berhubungan dengan rokok (WHO, 2012). 

Rokok merupakan masalah kesehatan 

dunia (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2011) menjelaskan lebih dari 43 

juta anak Indonesia hidup serumah dengan 

perokok dan terpapar asap rokok atau 

sebagai perokok pasif. Laporan WHO 

terbaru tahun 2011 prevalensi perokok usia 

10 tahun ke atas di Indonesia sebesar 46.8% 

pada laki–laki dan 3.1% pada perempuan 

dengan jumlah perokok mencapai 62.8% 

juta dengan 40%, di antaranya berasal dari 

kalangan sosial ekonomi rendah 

(Kemenkes RI, 2015).  

Data dari Global Youth Tobacco 

Survey (GYTS) tahun 2019 yang 

menunjukkan bahwa 40.6% pelajar di 

Indonesia usia 13-15 tahun, 2 dari 3 anak 

laki-laki, dan hampir 1 dari 5 anak 

perempuan sudah pernah menggunakan 

produk tembakau 19.2% pelajar saat ini 

merokok dan di antara jumlah tersebut, 

60.6% bahkan tidak dicegah ketika 

membeli rokok karena usia mereka, dan 

dua pertiga dari mereka dapat membeli 

rokok secara eceran (GYTS, 2019).  

Aceh merupakan salah satu provinsi 

dengan prevalensi perokoknya terbanyak di 

Indonesia. Angka perokok di Provinsi Aceh 

sama dengan prevalensi perokok nasional, 

proporsi perokok di Provinsi Aceh pada 

tahun 2021 sebesar 28,30%, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2022 

sebesar 27,58% (BPS, 2022). Dinas 

kesehatan (Dinkes) Aceh mengungkapkan 

ada sekitar satu juta lebih atau 20% dari 

total 5.2 juta jiwa penduduk Aceh adalah 

perokok berat. Data tersebut didapatkan 

dari hasil survei yang dilakukan kementrian 

kesehatan (Kemenkes) di Aceh. Data tahun 

2018 berasal dari Rikesdas dan untuk umur 

penduduk yang merokok p ada umur >10 

tahun sebesar 28.2% (Dinas Kesehatan 

Aceh, 2018) .  

Kehidupan remaja saat ini, merokok 

merupakan suatu pemandangan yang 

sangat tidak asing. Kebiasaan merokok 

dianggap dapat memberikan kenikmatan 

bagi perokok, namun di lain pihak dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi perokok 

sendiri maupun orang-orang disekitarnya. 

Berbagai kandungan zat yang terdapat di 

dalam rokok memberikan dampak negatif 

pada tubuh penghisapnya. Hal ini 

sebenarnya telah diketahui oleh remaja 

khususnya dan umumnya masyarakat 

dunia, bahwa merokok 102 itu 

mengganggu kesehatan. Masalah rokok 

pada hakekatnya sudah menjadi masalah 

nasional, bahkan internasional (Setiyanto, 

2013). 

Rokok elektrik (vape) adalah alat 

yang berfungsi untuk mengubah zat–zat 

kimia menjadi uap dan mengalirkannya ke 

paru–paru, di mana zat kimia merupakan 

campuran zat seperti nikotin dan propylene 

glycol (Kemenkes RI, 2014). Rokok 

elektrik (vape) terdiri dari 3 bagian yaitu 

baterai, atomizer (bagian yang 

memanaskan dan menguapkan nikotin), 

dan catridge (berisi larutan nikotin). 

Kandugan yang terdapat dalam rokok 

elektrik (vape) yaitu berupa nikotin, 

propylene glycol, gliserol, air, berbagai 

bahan perasa dan senyawa-senyawa lain 

yang tidak mengandung tar, tembakau atau 

zat-zat toksik lain yang umum terdapat 

pada rokok tembakau (BPOM, 2015). 

Berdasarkan data National Youth 

Tobacco    Survey    yang    dilakukan    US  

Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC) 2011, mengenai perokok 

elektrik usia SMP dan SMA. Pada tahun 

2011 sampai tahun 2016 dengan 

mengamati lebih dari 3 juta siswa SMP dan 

SMA dari 20.2% siswa yang merokok, 

11.3% merupakan pengguna rokok 
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elektrik. Pada tahun 2011 sebesar 3.1% 

remaja menghisap rokok elektrik minimal 

sekali dan 1.7% diantaranya masih didapati 

menghisap rokok tembakau. Pada tahun 

2012 persentase remaja pengguna rokok 

elektrik mengalami kenaikan yang cukup 

drastis, yaitu sebesar 6.5% dengan rincian 

4.1% hanya menggunakan rokok elektrik 

dan 2.6% menggunakan rokok elektrik 

(vape) dengan rokok tembakau, sedangkan 

2% diantaranya masih merokok tembakau 

hingga sekarang (CDC, 2011).  

Meningkatnya penggunaan rokok 

elektrik pada usia di atas 15 tahun tanpa 

tersedianya data objektif yang cukup 

membuat para ilmuan tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap rokok 

elektrik. Pada tahun 2017 Lee dkk, 

menemukan senyawa nitrosamin pada 

organ paru-paru, kandung kemih, dan 

jantung yang dapat memicu kanker pada 

tikus percobaanyaa. Friedman dkk, juga 

melakukan uji coba pada tikus selama 12 

minggu, hasilnya tikus tersebut rentan 

terkena penyakit jantung dan hati berlemak 

dikarenakan kehilangan gen apolipoprotein 

E. Gen ApoE merupakan gen yang berperan 

dalam plastisitas susunan saraf pusat 

dengan melindungi dan memperbaiki 

neuron secara langsung maupun melalui 

protein yang dibentuknya (Friedmen, 

2017).  

Tidak terdapat catatan data mengenai 

penggunaan rokok elektrik secara khusus 

pada siswa Sekolah Menengah Atas di 

Provinsi Aceh dan Kabupaten Aceh 

Tengah, namun berdasarkan hasil 

wawancara dengan Kepala bagian unit 

Promosi Dinas Kesehatan Aceh Tengah 

mengatakan bahwa setiap tahunnya terjadi 

peningkatan pengggunaan  rokok  elektrik 

pada remaja.  

Jumlah anggota keluarga yang tidak 

merokok pada tahun 2021 sebanyak 33.8 

%, namun untuk data yang merokok tidak 

tercatat di Dinkes kab Aceh Tengah. 

Berdasarkan hasil survei awal ditemukan 

banyak penduduk Aceh Tengah yang 

merokok konvensional dan juga para 

remaja sudah banyak yang mengkonsumsi 

dan mengenal rokok elektrik (vape) (Dinas 

Kesehatan Aceh Tengah, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan, sikap, persepsi, 

keterjangkaun, uang saku, dan dukungan 

teman sebaya dengan perilaku penggunaan 

rokok elektrik (vape) pada siswa SMAN 1 

Takengon   tahun 2021. Peneliti melakukan 

studi pendahuluan dengan penyebaran 

angket kepada siswa di SMAN 1 Takengon. 

 

METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian 

menggunakan metode cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 180 

seluruh siswa kelas X s/d XI. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

accidental sampling yaitu sebanyak 40 

Orang. Pengambilan data menggunakan 

kuesioner. Pengumpulan data dilakukan 

Bulan April 2021. data dianalisi dengan 

menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL 

 

Analisis Bivariat  

 

Hubungan Pengetahuan Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Hasil analisis lebih lanjut melihat 

hubungan pengetahuan dengan penggunaan 

rokok elektrik dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan Siswa  

dengan Penggunaan Rokok Elektrik (Vape)  

di SMAN 1 Takengon Tahun 2021 

Pengeta-

huan 

Siswa 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 
Total 

P 

Value Ringan Berat 

n % n % 

Baik 

Kurang  

2 

0 

5.9 

0 

32 

6 

94.1 

100 

100 

100 
0.542 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa siswa berpengetahuan baik dengan 

penggunaan rokok elektrik yang ringan 

sebanyak 5.9%, sedangkan nilai siswa yang 
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berpengetahuan kurang dengan 

penggunaan rokok elektrik yang berat 

sebanyak 100%. 

Hasil uji statistik chi-square 

diperoleh nilai p value 0.542, Ha ditolak 

yang berarti menunjukkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan siswa 

dengan pengguan rokok elektrik pada siswa 

di SMAN 1 Takengon tahun 2021.  

 

Hubungan Sikap Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Hasil analisis lebih lanjut melihat 

hubungan sikap dengan penggunaan rokok 

elektrik dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
 

Tabel 2. Hubungan Sikap Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape)  

di SMAN 1 Takengon Tahun 2021 

Sikap 

Siswa 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 
Total 

P 

Value Ringan Berat 

n % n % 

Negatif  

Positif  

2 

0 

11.1 

0 

16 

22 

88.9 

100 

100 

100 
0.109 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, 

menunjukkan bahwa sikap siswa yang 

negatif dengan penggunaan rokok elektrik 

yang ringan sebanyak 11.1%. Sedangkan 

nilai siswa yang bersikap positif dengan 

penggunaan rokok elektrik yang berat 

sebanyak 100%.  

Hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p value 0.109, Ha ditolak 

yang berarti menunjukkan tidak ada 

hubungan     antara     pengetahuan    siswa  

dengan pengguan rokok elektrik pada siswa 

di SMAN 1 Takengon tahun 2021. 

 

Hubungan Persepi Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 
 

Hasil analisis lebih lanjut melihat 

hubungan persepsi siswa dengan 

penggunaan rokok elektrik dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 3. Hubungan Persepsi Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape)  

di SMAN 1 Takengon Tahun 2021 

 Persepsi 

Siswa 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 
Total 

P 

Value Ringan Berat 

n % n % 

Baik  

Kurang 

2 

0 

5.7 

0 

33 

5 

94.3 

100 

100 

100 
0.583 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 

menunjukkan bahwa persepsi siswa baik 

dengan penggunaan rokok elektrik yang 

ringan sebanyak 5.7%. Sedangkan nilai 

siswa yang persepsi kurang dengan 

penggunaan rokok elektrik yang berat 

sebanyak 100%.  

Hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p value 0.583, Ha ditolak 

yang berarti menunjukkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan siswa 

dengan pengguan rokok elektrik pada siswa 

di SMAN 1 Takengon tahun 2021. 

 

Hubungan Keterjangkauan Rokok 

dengan Penggunaan Rokok Elektrik 

(Vape) 

 

Hasil analisis lebih lanjut melihat 

hubungan keterjangkauan rokok dengan 

penggunaan rokok elektrik dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 4. Hubungan Keterjangkauan Rokok 

dengan Penggunaan Rokok Elektrik (Vape)  

di SMAN 1 Takengon Tahun 2021 

Keterjang

-kauan 

Rokok 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 
Total 

P 

Value Ringan Berat 

n % n % 

Mudah 0 0 32 100 100 

0.004 Tidak 

Mudah 
2 25 6 75 100 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, 

menunjukkan bahwa keterjangkauan rokok 

tidak mudah dengan penggunaan rokok 

elektrik yang ringan sebanyak 25%. 

Sedangkan nilai keterjangkauan rokok 

yang mudah dengan penggunaan rokok 

elektrik yang berat sebanyak 100%,  

Hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p value 0.004, H0 ditolak 

yang berarti menunjukkan ada hubungan 

antara pengetahuan siswa dengan pengguan 
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rokok elektrik pada siswa di SMAN 1 

Takengon tahun 2021. 

 

Hubungan Uang Saku dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Hasil analisis lebih lanjut melihat 

hubungan uang saku berlebih dengan 

penggunaan rokok elektrik dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 5. Hubungan Uang Saku Berlebih  

dengan Penggunaan Rokok Elektrik (Vape)  

di SMAN 1 Takengon Tahun 2021 

 Uang Saku 

Berlebih 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 
Total 

P 

Value Ringan Berat 

n % n % 

Berpengaruh 2 5.3 36 94.7 100 

0.739 Tidak 

Berpengaruh 
0 0 2 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan 

bahwa uang saku berlebih  berpengaruh 

dengan penggunaan rokok elektrik yang 

ringan sebanyak 5.3%. Sedangkan nilai 

uang saku siswa yang tidak berpengaruh 

dengan penggunaan rokok elektrik yang 

berat sebanyak 100%.  

Hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p value 0.739, Ha ditolak 

yang berarti menunjukkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan siswa 

dengan pengguan rokok elektrik pada siswa 

di SMAN 1 Takengon tahun 2021. 

  

Hubungan Dukungan Teman Sebaya 

dengan Penggunaan Rokok Elektrik 

(Vape) 

 

Hasil analisis lebih lanjut melihat 

hubungan dukungan teman sebaya dengan 

penggunaan rokok elektrik dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 6. Hubungan Dukungan Teman Sebaya 

dengan Penggunaan Rokok Elektrik (Vape)  

di SMAN 1 Takengon Tahun 2021 

 Dukungan 

Teman 

Sebaya  

Penggunaan 

Rokok Elektrik 
Total 

P 

Value Ringan Berat 

f % f % 

Berpengaruh 1 3 3 97 100 0.215 

Tidak 

Berpengaruh 
1 14.3 6 85.7 

100 

 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan 

bahwa dukungan teman sebaya tidak 

berpengaruh dengan penggunaan rokok 

elektrik yang ringan sebanyak 14.3%, 

sedangkan nilai dukungan teman sebaya 

yang berpengaruh dengan penggunaan 

rokok elektrik yang berat sebanyak 97%. 

Hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p value 0.215, Ha ditolak 

yang berarti menunjukkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan siswa. 

 

PEMBAHASAN  

 

Hubungan Pengetahuan Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Takengon, secara 

statistik menunjukkan tidak ada hubungan 

antara pengetahuan dengan penggunaan 

rokok elektrik (vape) dengan nilai p value 

=0.542. Hal ini memperlihatkan bahwa 

penggunaan rokok elektrik yang berat lebih 

tinggi persentase pada responden yang 

berpengetahuan kurang sebesar 100% 

dibandingkan pengetahuan baik 94.1%. 

Sebaliknya penggunaan rokok elektrik 

yang ringan lebih tinggi persentase pada 

responden yang berpengetahuan baik 

sebesar 5.6% dibandingkan pengetahuan 

kurang  0%. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh El Hasna 

(2017) mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penggunaan rokok 

elektrik pada perokok pemula di sma kota 

bekasi, bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan          responden          dengan  

 

penggunaan rokok pada perokok pemula di 

SMA Kota Bekasi dengan dengan pvalue 

diperoleh nilai p-value 0.416, Karena (p 

value>0.05). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah (2016) mengenai 

gaya hidup komunitas rokok elektrik 

semarang vapor corner, bahwa tidak ada 
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hubungan antara pengetahuan responden 

dengan gaya hidup komunitas pengguna 

vapor, dengan p value diperoleh nilai p-

value 1.000, Karena (p value >0.05). 

Pengetahuan tidak hanya diperoleh 

dari sekolah namun juga dari orang tua, 

keluarga, media massa dan juga tenaga 

kesehatan. Pengetahuan tentang 

penggunaan rokok elektrik yang paling 

mudah diperoleh dari media masa dan 

tenaga kesehatan karena media massa akan 

lebih luas memberi informasi mengenai 

penggunaan rokok elektrik dan begitu juga 

dengan tenaga kesehatan mereka sering 

memberi penyuluhan mengenai rokok yang 

termasuk kedalamnya tentang penggunaan 

rokok elektrik. Tingkat pengetahuan 

seseorang berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku dalam penggunaan rokok elektrik 

di kemudian hari (El Hasna, 2017). 

Asumsi peneliti menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan siswa 

maka sebaiknya menghindari penggunaan 

rokok elektrik dan lebih paham tentang 

bahaya rokok elektrik, sebaliknya jika 

pengetahuan kurang maka semakin rentan 

siswa menggunakan rokok elektrik yang 

berdampak dikemudian hari.  

 

Hubungan Sikap Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Takengon, secara 

statistik menunjukkan tidak ada hubungan 

antara sikap dengan penggunaan rokok 

elektrik (vape) dengan nilai p value=0.109. 

Hal ini memperlihatkan bahwa penggunaan 

rokok elektrik yang berat lebih tinggi 

persentase pada responden yang bersikap 

positf sebesar 100% dibandingkan sikap 

negatif sebesar 88.9%. Sebaliknya 

penggunaan rokok elektrik yang ringan 

lebih tinggi persentase pada responden 

yang bersikap negatif sebesar 11.1% 

dibandingkan sikap positif 0%. 

Namun penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan El Hasna (2017) 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan rokok elektrik pada 

perokok pemula di sma kota bekasi, bahwa 

tidak ada hubungan antara sikap responden 

dengan penggunaan rokok pada perokok 

pemula di SMA Kota Bekasi dengan p 

value 0.455 karena (p value >0.05). 

Asumsi peneliti menjelaskan bahwa 

tingginya sikap negatif dari perokok 

elektrik pada dasarnya dapat 

membahayakan orang lain atau istilah lain 

secondhand smoke hal ini menunjukan 

bahwa perlu upaya yang lebih dalam  

merupakan sikap negatif para vape ini 

terutama siswa SMAN 1 Takengon. 

 

Hubungan Persepi Siswa dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

di SMAN 1 Takengon, secara statistik 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

persepsi dengan penggunaan rokok elektrik 

(vape) dengan nilai p value=0.583. Hal ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan rokok 

elektrik yang berat lebih  tinggi   persentase   

pada   responden  

yang persepsi kurang sebesar 100% 

Sebaliknya penggunaan rokok elektrik 

yang ringan lebih tinggi persentase pada 

responden yang persepsi baik sebesar 5.7%. 

Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh El Hasna (2017) 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan rokok elektrik pada 

perokok pemula di sma kota bekasi, bahwa 

tidak ada hubungan antara persespsi dengan 

penggunaan rokok elektrik pada perokok 

pemula di SMA Kota Bekasi dengan p 

value =1.000 karena (p value >0.05). 

Asumsi peneliti menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat persepsi siswa maka 

semakin baik juga pemahaman tentang 

penggunaan rokok elektrik, sebaliknya jika 

persepsi siswa kurang maka semakin 

rendah pemahaman  tentang penggunaan 

rokok elektrik. 

 

Hubungan Keterjangkauan Rokok  

dengan Penggunaan Rokok Elektrik 

(Vape) 
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Hasil penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan antara keterjangkauan rokok 

elektrik dengan penggunaan rokok elektrik 

(vape) dengan nilai p value =0.004. Hal ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan rokok 

elektrik yang berat lebih tinggi persentase 

pada responden yang keterjangkauan 

mudah sebesar 100% dibandingkan 

keterjangkauan tidak mudah sebesar 75%. 

Sebaliknya penggunaan rokok elektrik 

yang ringan lebih tinggi persentase pada 

responden yang keterjangkauan tidak 

mudah sebesar 25% dibandingkan 

keterjangkauan mudah sebesar 0%. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh El Hasna 

(2017) mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penggunaan rokok 

elektrik pada perokok pemula di sma kota 

bekasi bahwa ada hubungan antara 

keterjangkauan rokok elektrik dengan 

penggunaan rokok elektrik pada perokok 

pemula di SMA Kota Bekasi dengan  p 

value=0.026 karena (p value<0.05). 

Sejalan dengan hasil penelitian 

Istiqomah (2016)  gaya hidup komunitas 

rokok elektrik semarang vaper corner 

bahwa ada hubungan antara keterjangkauan 

membeli rokok elektrik dengan gaya hidup 

komunitas pengguna vapor dengan p 

value=0.040, Karena (p value<0.05). 

Asumsi peneliti menjelaskan bahwa 

keterjangkaauan rokok sangat mudah di 

akses oleh siswa sehingga ada hubungan 

antara keterjangkauan rokok dengan 

penggunaan rokok elektrik, artinya siswa 

tidak sulit untuk membeli rokok elektrik 

baik itu liquid dari rokok elektrik maupun 

kelengkapan dari rokok elektrik, dengan 

adanya toko terdekat dan media online yang 

menjual rokok elektrik siswa sangat mudah 

menjangkau rokok elektrik. 

 

Hubungan Uang Saku dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Hasil penelitian secara statistik 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

uang saku dengan penggunaan rokok 

elektrik (vape) dengan nilai p value =0.739. 

Hal ini memperlihatkan bahwa penggunaan 

rokok elektrik yang berat lebih tinggi 

persentase pada responden yang uang saku 

tidak berpengaruh sebesar 100% 

dibandingkan uang saku berpengaruh 

sebesar 94.7%. Sebaliknya penggunaan 

rokok elektrik yang ringan lebih tinggi 

persentase pada responden yang uang saku 

berpengatuh sebesar 5.3% dibandingkan 

uang saku tidak berpengaruh  sebesar 0%. 

Namun penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan El Hasna (2017) 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan rokok elektrik pada 

perokok pemula di sma kota bekasi, dengan 

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square 

Test menunjukkan p value sebanyak 1.000 

atau dapat dikatakan p-value>0.05 maka 

Ha ditolak H0 diterima dengan kata lain 

tidak ada hubungan antara uang saku 

reponden dengan penggunaan rokok 

elektrik pada perokok pemula di SMA Kota 

Bekasi.  

Asumsi peneliti menjelaskan bahwa 

semakin berpengaruh uang saku maka 

semakin mudah siswa untu membeli rokok, 

sebaliknya jika uang saku tidak 

berpengaruh maka semakin sulit siswa 

untuk membeli rokok elektrik. 

 

Hubungan Teman Sebaya dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Takengon, secara 

statistik menunjukkan tidak ada hubungan 

antara teman sebaya dengan penggunaan 

rokok elektrik (vape) dengan nilai p 

value=0.215. Hal ini memperlihatkan 

bahwa penggunaan rokok elektrik yang 

berat lebih tinggi persentase pada 

responden yang dukungan teman sebaya 

berpengaruh sebesar 97% dibandingkan 

teman sebaya yang tidak berpengaruh 

sebesar 85.7%. Sebaliknya penggunaan 

rokok elektrik yang ringan lebih tinggi 

persentase pada responden yang teman 

sebaya tidak berpengatuh sebesar 14.3% 

dibandingkan teman sebaya yang  

berpengaruh  sebesar 3%. 
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Penelitan ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Karmelia Nova Diana,. Dkk 

2020) yang mana Penggunaan rokok 

elektrik diduga berhubungan erat dengan 

teman sebaya. Hal ini terbukti pada analisa 

ditabel 5 dimana menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna antara 

menggunakan rokok elektrik dengan 

bersama teman sebaya pada responden 

dengan nilai p value = <0.001. 

Asumsi peneliti menjelaskan bahwa 

semakin berpengaruh dukungan teman 

sebaya maka semakin tinngi tingakt 

penggunaan rokok elektrik, sebaliknya jika 

dukungan teman sebaya tidak berpengaruh 

maka semakin sedikit penggunaan rokok 

elektrik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di SMAN 1 Takengon maka 

dapat disimpulkan bahwa hanya variabel 

keterjangkauan rokok yang berhubungan 

dengan penggunaan rokok elektrik dengan 

p-value 0.004. Sedangakan variabel 

pengetahuan (0.542), sikap (0.109), 

persepsi (0.583), uang saku (0.739), teman 

sebaya (0.215). 

 

Saran 

 

Diharapkan kepada pemerintah Kab. 

Aceh Tengah perlu adanya sikap yang lebih 

tegas dalam  memperhatikan 

keterjangkauan rokok atau batasan 

penjualan rokok eletktrik. Dengan 

melalukan sinergi dengan dinas kesehatan 

terkait dengan pelaksanaan promosi 

kesehatan serta pembinaan terkait bahaya 

penggunaan rokok elektrik dengan 

melibatkan peran serta pihak SMAN 1 

Takengon. 
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